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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penetrosi internet di Indonesia lerus menunjukkan fren positif.
Dilansir don Asosiasi Penyvelenggara Jasa Internet Indonesia ( API) dalam
survei Penetrasi Intemet Indonesit tahun 2024, jumlah pengguna internet
Indonesia mﬂuqm.l 221563479 jiwa stau_sekitar 79.5% dani total
penduduk. Jumlah ini meningkat sebanyak |.4%. dari tahun ke tahun.
Im&hiptnum meningha wbpm:.k dan 64,8% pthtﬂh:,m 2018 menjadi
'm*n padnﬁmmﬁ. T7.01% pada tahun 2022 dan 78,19% pada tahun

Seiring dengan semakin populernyn internet, pw wwhsite
M;y}m{nmr penyedia informasi menjadi mmak]:npﬂnhng. Hﬁarhm
menjadi saluran utama yang digunakan lembaga pemerintah, perusabaan.
ataupun individu untuk menynmpaikan mformas: dan berinteraksi dengan

m Peningkatan penggunaan 11nr.':|m¢d.1 Indonesia. bertepatan
dengan perubahan peniaku digiinl masyarakar Riset APJII menemukan

bahwa Gen Z dan Milenial merupakan mayoritas populasi pengguna
iniermel kebih cenderung mengakses informasi mqlﬂlﬂ pmimt digital.
m&m volume informasi yang !ﬂlﬂ h’.tmﬂ:mh mengelola dan
vizhar Mﬂ#{wﬂuﬁksm mn,lhhhwhdl tantanganf1].

Web seraping mmq)akmmkn#mﬁprmkm untuk mengambil
informasi dari situs web secara olomatis fanpa harus menyalin secara
manual. Web soraping adalah proses otomatis yang menjelajahi halaman
web, mengumpulkan informasi, dan menyimpannya dalam database
terstrukiur. Teknologi ini bekerja dengan memindai kode HTML. kemudian
menganalisis  elemen-elemen misalnya judul dom tsutan, setelah itw
mengindeks teks atan frasa vang masih ada pada halaman web. Hasil dari

proses. ini berupa metadata yang memudahkan pencarian dan identifikas:



informasi spesifik berdasarkan kata kunci. Melalui mekanisme ini, web
scraping mampu  mengumpulkan dan mengorganisasi - informasi dan
halamsn web secarn sistematis untuk mendukung berbagal keperluan
penelitian atau analisis data2].

Mahkamah Agung Republik Indonesia memspakan pengadilan
negarn lertinggi yang membawahi empat lingkungan peradilan, yaitu
peradilan umum, peradilan m peradilan militer, dan peradilan tata
usaha mgaﬁﬁl.:'&hagﬂ':" ] ﬂmm peradilan, Mahkamah
Agung dituntut untuk berkomitmen mencrapkan keterbukaan informasi.
ﬁ'lllﬂ'mmﬂ perndilan bagi Mahkamah Agung bukan hanya menjadi
-hhuhdmnpumw&gu seluruh wurg;—hﬁm mh]ml [4] .Oleh sebab

itu, Mahkamah Agung secara berkala mengeluarkan pengumuman penting
mielalui situs resminya.

Setelah melakukan wawancars dan diskusi ketersedinan informasi
‘secara online dari situs Mahkamah Agung masih menyulitkan staff untuk
menerima pembaruan secara fepat waktu. Hal itu dipengurubi karena
pengumuman tidak dipublikasikan pada waktu Mﬂhmgpﬂfhmus
memantay lerus menerus situs secara berkqh.;.m_hu,.ﬁk adanya
sistem notifikasi otomatis mengakibatkan | keterlambatan penyampaian
informasi, yang dapat berdampak pads pengambilan keputusan atau

pelaksanaan qrmdmﬂ. Pemuantauan manual m:ui: kurang efektif
Karena memakan waktu dan berisiko lcrbuﬂuyn.uﬂmmst penting.

Selama mi‘q&d.‘qu pmangumumm Mahkamah
Agung dilakukan secara manual oleh staff, dengan membuka situs resmi

Mahkamah Agung dan memenksa halaman pengumuman yang lersedia.
Proses int mengharuskan staff untuk sktif melakukan pengecekan berkali-
kali dalom sehan tanpa adanya jaminan bahwa Informasi baru telah
diterbitkan. Akibatnya. kegiatan ini tidak hanya menyita waktu 1etapi juga
rentan terhadap kelalaian atau keterlambatan dalam memperoleh informasi.
Jika permasalahan i tidak sepgera diselesaikan, maka risiko terthambatnya



1.2

proses  pengambilan  keputusan, keterlambatan  dalam  merespons
pengumuman penting, dan menurunnya kinerja orgonisasi akan terus
terjadi. Hal ini tentu dapat berdampak langsung pada akredibilitas lembaga
peradilan kepada pthak Mahkamah Agung.

Permasalahan vtama pada proses mengelola informasi sebelumnya
dan website Mahkamah Agung adalah ketergantungan pada pemeriksaan
munual secara berkala. Hal ini-'m.menundu pemberian informasi,
apalagi jika ferjadi kelalsian dalsm memefiksa website. Mengingat
kebutuhan infornasi Mahkamah Agung seringkali mendesak dan penting
intuk mendukung tugas dan tanggung jawal operssional, penundaan ini

&;@:ﬂ berdamplkmfpadn efisiensi xﬂﬂ:WM nkan informasi

seal-time merupakan aspek penting untuk menjamin kelancarn alur kerja.

Hm un karena keterbatasan sumber daya mﬂ“"’hm u mengelola

dan menyebarkan informasi, penerapan sistem yang munﬂinh!mns
langsung terhadap informasi belum terealisasi.

thlsi untuk mengatasi keterlambatan pmrriumn i.ttﬂiﬂ'llﬁ;i

websife Mahkamah Agung serls menginte

notifikasi otomatis. Melalui web scraping. data: pengumuman dapat

- dinmbil secarn berkala dun ofomatis. Setelah data diperolch, sistem akan
langsung mengrrimkan nolifikasi. reaf-ime kepada staff atau pihak

terkait fﬂ. Dengan demikian, sistem ini dapat membantu mencegah
terlewnt dan lerlnmbatmym nfonnest penting
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. maka muncullah rumusan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana eara menerapkan optimasi web scroping untuk

mengotomatiskan pengambilan data pengumuman dan website
Mahkamah Agung secara berkala dan akurat?



b. Bagaimana sistem notifikasi otomatis dapat diintegrasikan dengan
weh seraping untuk memastikan pengiriman informasi secara real-
rime kepada staff dan pihak terkait?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari adanya pelebaran atau penyimpangan pokok
masalah penelitian, dipertukan hatdsan masalah yang digunakan agar
penelitian terarah. Beberag masalah pada penelitian yang

mﬂ o
. Notifikasi ofomatis yang dikembangan dibatasi hanya menggunaka

sistem notifikas
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari adanya penelitian, sebagai berikut
a. Membantu bagian humas Mahkamah Agung untuk menyampaikan
pengumuman kepada seluruh pegawai dibawah naungan
Mahkamah Agung.



b. Membantu para pegawai tepat waktu dalam mendapatkan
pengumuman.

1.0 Sistematika Penullsan
sistematika penulisan yang jelas dan mudah dipshami. Adapun sistematika

Bab ini terdiri atas:
2. Studi Literatur
yang telah dipelajari dan memuat penelitian
yang akan dilakukan,



Pada bagian ini, berisi daftar pustaka serta dafiar lampiran
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